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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan penelitian yang terdiri dari latar belakang, pokok 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah yang digunakan dan 

sistematika penulisan laporan penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang  

Perguruan tinggi merupakan sebuah institusi pendidikan bagi seseorang 

yang ingin melanjutkan studinya untuk mempersiapkan diri menuju dunia kerja. 

Menurut Kemenristekdikti (2017), yang menjadi salah satu indikator untuk 

mengukur tingkat keberhasilan sebuah perguruan tinggi adalah persentase lulusan 

yang langsung berkontribusi dalam dunia kerja. Saat ini, tuntutan dunia kerja 

kepada lulusan perguruan tinggi sudah semakin berat. Sekarang ini kalangan dunia 

kerja yakin bahwa mahasiswa yang dapat sukses di dunia pekerjaan tidak cukup 

memiliki hardskill saja karena hal tersebut hanya menunjukkan aspek kognitif, 

belum menunjukkan kualitas softskill yang sebenarnya sangat dibutuhkan dalam 

dunia kerja.  

Pentingnya softskill juga didukung oleh penelitian yang dilakukan di 

Harvard University Amerika Serikat (dikutip dalam Seriadi 2016, 113), yang 

menyatakan bahwa kunci kesuksesan seseorang di dunia kerja 80%-nya ditentukan 

dari softskill yang dapat membantunya dalam memahami dan mengelola diri sendiri 

serta cara berinteraksi dengan orang lain sedangkan 20% sisanya dari hardskill 

yang meningkatkan kemampuan teknis dan pengetahuan intelegensinya. Menurut 
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Nafiri Discipleship Church (2018), beberapa softskill yang dibutuhkan untuk 

menghadapi persaingan ketat di dunia kerja adalah komunikasi, leadership, 

motivasi diri, teamwork, problem solving, time management dan negosiasi. Untuk 

membentuk softskill tersebut tentu dibutuhkan pelatihan yang sesuai dengan 

karakteristik peserta. Tantangan yang dihadapi dalam pelatihan softskill saat ini 

adalah perbedaan karakter antar tiap generasi. Menurut Hidvégi & Kelemen-Erdős 

2016 (dikutip dalam Santoso & Triwijayati 2018, 2), Generasi Z atau yang dikenal 

dengan iGeneration adalah generasi yang lahir pada tahun 1994 sampai tahun 2009. 

Generasi ini lahir pada era digital yang sudah semakin canggih sehingga cara 

belajar mereka dengan generasi – generasi sebelumnya tentu berbeda.  

Universitas Pelita Harapan merupakan salah satu universitas yang 

menyadari pentingnya mengembangkan softskill terutama melatih kepemimpinan 

agar para lulusannya dapat berhasil untuk memimpin dan berkontribusi di dunia 

kerja. Oleh karena itu, departemen Student Life menyediakan pelatihan 

kepemimpinan lead others yang diberi nama Cornerstone Initiative. Pelatihan 

Cornerstone Initiative sudah dimulai sejak tahun 2016 dan pada tahun 2019 sudah 

memasuki Cornerstone Initiative yang ke 4. Akan tetapi, hingga saat ini belum ada 

evaluasi terstruktur mengenai efektivitas kegiatan pada pelatihan Cornerstone 

Initiative sehingga belum diketahui apakah pelatihan ini sudah tepat untuk 

diterapkan kepada peserta yang termasuk generasi Z. Atas dasar ini, maka 

penelitian ditujukan untuk mengevaluasi secara terstruktur efektivitas pelatihan 

Cornerstone Initiative 4. 
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1.2 Pokok Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas, pokok permasalahan yang ada pada 

penelitian ini adalah mengkaji pelatihan Cornerstone Initiative 4 yang akan menjadi 

masukan untuk mengevaluasi pelatihan yang ada di Universitas Pelita Harapan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan 

kepemimpinan Cornerstone Initiative 4 pada level reaksi, pembelajaran dan 

perilaku. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu ditentukan agar 

penelitian dapat dilakukan dengan lebih fokus. Beberapa pembatasan yang 

dilakukan adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Cornerstone Initiative yang ke 4.  

2. Penelitian hanya mengukur level reaksi, pembelajaran dan perilaku, tidak 

mengukur level hasil. 

3. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan, dari Agustus 2019 sampai 

Desember 2019. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan penelitian ini, diperlukan sebuah sistematika 

penulisan yang baik agar dapat memberikan gambaran yang lengkap dan jelas 
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tentang laporan penelitian ini. Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan 

ini adalah: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pertama ini berisi tentang latar belakang masalah yang berhubungan 

dengan evaluasi pelatihan Cornerstone Initiative, pokok permasalahan, pembatasan 

masalah yang digunakan dan sistematika penulisan laporan.  

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab kedua ini berisi dasar – dasar teori yang digunakan untuk menjadi 

acuan dalam menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang ingin diteliti. 

Tinjauan pustaka didapatkan melalui buku, e-book, website dan jurnal yang 

membahas tentang evaluasi pelatihan, metode evaluasi Kirkpatrick dan metode 

pembelajaran generasi Z. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi langkah - langkah yang dilakukan untuk menjalankan 

penelitian ini. Langkah - langkah tersebut adalah penelitian pendahuluan, 

identifikasi masalah, penentuan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, pengumpulan, 

pengolahan dan analisis data, kesimpulan dan saran serta diagram alir penelitian. 

Bab IV Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data 

Bab keempat ini berisi data – data yang diperoleh dari hasil kuesioner 

mengenai pengukuran level reaksi, pembelajaran dan perilaku yang telah 

dikumpulkan selama kegiatan Cornestone Initiative 4 berlangsung. Data yang 

sudah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan SPSS. Hasil pengolahan 

data ini akan dianalisis sehingga dapat menjawab tujuan penelitian ini.  
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Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab kelima ini adalah bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan menjawab tujuan diadakannya 

penelitian ini dan saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya serta panitia 

Cornerstone Initiative.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


